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Abstract 

 This study aims to prove and analyze the effect of the number of tourist attractions, the number of 

hotels and the occupancy rate on local revenue in all districts and cities in West Sumatra. In this study, the data 

used were from 2015 to 2020. The data analysis method used in this study was panel data regression analysis 

which was processed using the help of Eviews 9.0. Based on the results of hypothesis testing, it was found that 

the number of tourist objects had a positive and significant effect on the local revenue of 19 districts and cities 

in West Sumatra. In addition, at the stage of testing the second hypothesis, it was found that the number of 

hotels had no significant effect on the local revenue of 19 districts and cities in West Sumatra, while at the stage 

of testing the third hypothesis, it was found that the number of hotel occupancy had a positive and significant 

effect on the local revenue of 19 districts and cities in Sumatra. West. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh jumlah objek wisata, jumlah hotel dan 

tingkat hunian terhadap pendapatan asli daerah pada seluruh kabupaten dan kota di Sumtera Barat. Pada 

penelitian ini data yang digunakan dari tahun 2015 sampai dengan 2020. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel yang diolah dengan menggunakan bantuan Eviews 9.0. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa jumlah objek wisata berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat. Selain itu pada tahapan pengujian 

hipotesis kedua ditemukan jumlah hotel berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat, sedangkan pada tahapan pengujian hipotesis ketiga ditemukan 

Jumlah hunian hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan kota 

di Sumatera Barat. 

 
.Kata Kunci: Jumlah Objek Wisata, Jumlah Hotel, Tingkat Hunian dan Pendapatan Asli Daerah 

 

PENDAHULUAN  

 Sumatera Barat memiliki 19 kabupaten dan kota, masing masing wilayah kabupaten dan kota 

memiliki potensi wisata yang relatif berbeda. Masing masing pemerintah daerah berusaha 
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memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. Pemerintah 

daerah sangat menyadari masing masing daerah memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga mereka 

harus menciptakan strategi untuk dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Mengingat pendapatan 

asli daerah menjadi faktor penentu yang menunjukan pertumbuhan ekonomi sebuah daerah 

 Pendapatan asli yang diperoleh sebuah daerah relatif mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu. Menurut Ilmi, Sabrina, dan Afriyenis, (2017) mengungkapkan pendapatan 

asli daerah dapat mengalami perubahan disebabkan oleh terjadinya perubahan jumlah objek 

wisata, dan jumlah wisatawan yang berkunjung pada sebuah daerah, Selain itu Alyani dan 

Siwi, (2020) mengungkapkan bahwa pendapatan asli daerah dapat dipengaruhi oleh jumlah 

hotel dan jumlah objek wisata pada sebuah daerah. 

 Menurut Falade dan Dubey, (2014) sektor wisata menjadi salah satu alternatif yang 

dapat dikembangkan pemerintah pada sejumlah negara untuk menambah income pemerintah, 

oleh sebab itu banyak investasi dilakukan untuk pengembangan sektor wisata, dengan 

bertambahnya jumlah objek wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan maka akan 

meningkatkan kemungkinan pendapatan asli sebuah daerah. Dengan demikian peneliti 

menduga bahwa semakin banyak objek wisata yang terdapat pada sebuah daerah maka akan 

semakin meningkatkan pendapatan asli sebuah daerah. 
 Hasil penelitian Sabrina dan Mudzhalifah, (2018) menemukan bahwa semakin banyak jumlah 

objek wisata yang dimiliki sebuah daerah akan semakin meningkatkan pendapatan asli yang dimiliki 

sebuah daerah. Sari, (2014) juga mengungkapkan semakin banyak objek wisata yang dapat 

dikunjungi wisatawan maka akan semakin meningkatkan pendapatan asli daerah. Selanjutnya hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ferry, (2012) yang juga mengungkapkan ketika jumlah objek wisata 

di sebuah daerah semakin banyak maka pendapatan asli daerah juga akan meningkat. 

 Kemalasari, (2020) mengungkapkan pemerintah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat 

tengah giat mengembangkan investasi khususnya di sektor wisata dan sektor pendukungnya. Langkah 

awal program investasi tersebut adalah membenahi sektor wisata yang telah ada serta meningkatkan 

akomodasi penunjang sektor wisata seperti pembangunan sarana hotel dan restoran, serta sarana jalan 

menuju lokasi objek wisata. Dengan membaiknya akomodasi penunjang sektor wisata, pemerintah 

Sumatera Barat berniat menjadi Sumatera Barat sebagai daerah wisata bernuansa Islami pada tahun 

2023 mendatang. Selain itu banyak wisatawan yang datang berkunjung ke lokasi wisata dan fasilitas 

pendukung khususnya hotel akan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah khususnya pada 19 

kabupaten dan kota di Sumatera Barat. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Alyani dan Siwi, (2020) menemukan bahwa jumlah hotel 

berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat. 

Hasil penelitian yang mendukung lainnya diperoleh oleh Solot, (2018) yang menemukan bahwa 

semakin banyak jumlah hotel akan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah di Yogyakarta. Selanjutnya hasil penlitian lainnya yang mendukung diperoleh oleh Eko, 

(2017) menemukan bahwa jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. Temuan tersebut menunjukan bahwa semakin banyak jumlah hotel maka akan meningkatkan 

pendapatan asli daerah. 

 Pemerintah daerah provinsi Sumatera Barat diharapkan melakukan promosi wisata melalui 

berbagai media, sehingga dapat menarik perhatian wisatawan lokal, maupun internasional untuk 

bersedia mengunjungi destinasi wisata khususnya pada kabupaten dan kota di Sumatera Barat 

(Rahmi, 2020). Ketika wisatawan semakin banyak memasuki daerah Sumatera Barat dan 

mengunjungi objek wisata yang tersebar di seluruh kabupaten dan kota, diharapkan dapat menambah 
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jumlah hunian hotel di Sumatera Barat, dengan meningkatnya jumlah hunian tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Djayastra, (2019) menemukan bahwa jumlah hunian 

hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten dan Kota di Jawa Barat. Pada 

penelitian Isroy, et al., (2016) menemukan bahwa jumlah hunian berpengaruh positif terhadap 

pendapatan asli daerah. Temuan yang penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Sabrina dan 

Mudzhalifah, (2018) yang menemukan bahwa semakin banyak jumlah hunian hotel maka akan 

semakin meningkatkan pendapatan asli daerah. Selanjutnya hasil penelitian yang mendukung lainnya 

diperoleh oleh Sari, (2014) yang menemukan bahwa jumlah hunian hotel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

 

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS  

Pengaruh Jumlah Objek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 Menurut FaladeObalade dan Dubey, (2014) sektor wisata menjadi salah satu alternatif yang 

dapat dikembangkan pemerintah pada sejumlah negara untuk menambah income pemerintah, oleh 

sebab itu banyak investasi dilakukan untuk pengembangan sektor wisata, dengan bertambahnya 

jumlah objek wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan maka akan meningkatkan kemungkinan 

pendapatan asli sebuah daerah. Dengan demikian peneliti menduga bahwa semakin banyak objek 

wisata yang terdapat pada sebuah daerah maka akan semakin meningkatkan pendapatan asli sebuah 

daerah. 

 Hasil penelitian Sabrina dan Mudzhalifah, (2018) menemukan bahwa semakin banyak jumlah 

objek wisata yang dimiliki sebuah daerah akan semakin meningkatkan pendapatan asli yang dimiliki 

sebuah daerah. Temuan yang diperoleh menunjukan bahwa semakin banyak jumlah objek wisata 

yang dikunjungi wisatawan maka akan semakin banyak penerimaan pendapatan pemerintah sekaligus 

meningkatkan pendapatan masyarakat di daerah. 

 Sari, (2014) juga mengungkapkan semakin banyak objek wisata yang dapat dikunjungi 

wisatawan maka akan semakin meningkatkan pendapatan asli daerah. Selanjutnya hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ferry, (2012) yang juga mengungkapkan ketika jumlah objek wisata di sebuah 

daerah semakin banyak maka pendapatan asli daerah juga akan meningkat. Sesuai dengan uraian teori 

dan sejumlah hasil penelitian terdahulu tersebut maka diajukan sebuah hipotesis yang akan segera 

dibuktikan yaitu: 

H1 Jumlah objek wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah kabupaten 

dan kota di Sumatera Barat 

Pengaruh Jumlah Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 Kemalasari, (2020) mengungkapkan pemerintah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat 

tengah giat mengembangkan investasi khususnya disektor wisata dan sektor pendukungnya. Langkah 

awal program investasi tersebut adalah membenahi sektor wisata yang telah ada serta meningkatkan 

akomodasi penunjang sektor wisata seperti pembangunan sarana hotel dan restoran, serta sarana jalan 

menuju lokasi objek wisata. Dengan membaiknya akomodasi penunjang sektor wisata, pemerintah 

Sumatera Barat berniat menjadi Sumatera Barat sebagai daerah wisata bernuansa Islami pada tahun 

2023 mendatang. Selain itu banyak wisatawan yang datang berkunjung ke lokasi wisata dan fasilitas 

pendukung khususnya hotel akan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah khususnya pada 19 

kabupaten dan kota di Sumatera Barat. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Alyani dan Siwi, (2020) menemukan bahwa jumlah hotel 

berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat. 
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Temuan yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa semakin banyak jumlah hotel maka 

kemungkinan jumlah wisatawan yang menggunakan jasa hotel akan semakin tinggi sehingga 

memberikan kontribusi pendapatan bagi masyarakat di daerah yang melakukan pengembangan objek 

wisata. 

 Hasil penelitian yang mendukung lainnya diperoleh oleh Solot, (2018) serta hasil penelitian 

Isroy, et al., (2016) yang sama sama menemukan bahwa semakin banyak jumlah hotel akan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Yogyakarta. 

Selanjutnya hasil penelitian lainnya yang mendukung diperoleh oleh Eko, (2017) menemukan bahwa 

jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Temuan tersebut 

menunjukan bahwa semakin banyak jumlah hotel maka akan meningkatkan pendapatan asli daerah. 

Berdasarkan kepada uraian ringkas teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu maka diajukan 

sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu: 

H2 Jumlah hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah kabupaten dan kota 

di Sumatera Barat 

Pengaruh Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 Pemerintah daerah provinsi Sumatera Barat diharapkan melakukan promosi wisata melalui 

berbagai media, sehingga dapat menarik perhatian wisatawan lokal, maupun internasional untuk 

bersedia mengunjungi destinasi wisata khususnya pada kabupaten dan kota di Sumatera Barat 

(Rahmi, 2020). Ketika wisatawan semakin banyak memasuki daerah Sumatera Barat dan 

mengunjungi objek wisata yang tersebar diseluruh kabupaten dan kota, diharapkan dapat menambah 

jumlah hunian hotel di Sumatera Barat, dengan meningkatnya jumlah hunian tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Djayastra, (2019) menemukan bahwa jumlah hunian 

hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten dan Kota di Jawa Barat. Hasil 

yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa dengan semakin banyaknya jumlah hunian hotel akan 

memberikan tambahan pendapatan bagi pemerintah dalam bentuk pajak pendapatan, sekaligus 

memberikan peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan tingkat perekonomian dengan cara 

mengembangkan unit usaha berskala mikro. 

 Temuan yang penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Sabrina dan Mudzhalifah, (2018) 

yang menemukan bahwa semakin banyak jumlah hunian hotel maka akan semakin meningkatkan 

pendapatan asli daerah. Selanjutnya hasil penelitian yang mendukung lainnya diperoleh oleh Sari, 

(2014) yang menemukan bahwa jumlah hunian hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah. Temuan tersebut menunjukan semakin tinggi jumlah hunian hotel maka 

pendapatan asli daerah akan mengalami peningkatan. Berdasarkan kepada uraian teori dan sejumlah 

hasil penelitian terdahulu maka diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu: 

H3 Jumlah hunian hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah kabupaten 

dan kota di Sumatera Barat 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan saat ini merupakan penelitian yang berjenis deskriptif dan asosiatif. 

Maksudnya penelitian bertujuan menggambarkan atau menarasikan sejumlah data yang mendukung 

variabel penelitian untuk kemudian mencoba membuktikan secara statistik dan hubungan dan 

pengaruh antara variabel independen tehadap variabel dependen. Pada penelitian ini yang menjadi 

objek adalah seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 19 kabupaten 

dan Kota. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat dari tahun 2015 

sampai dengan 2020. 
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Pada penelitian ini digunakan dua kategori variabel yaitu variabel dependen yaitu pendapatan 

asli daerah, sedangkan yang menjadi variabel independen terdiri dari jumlah objek wisata, jumlah 

hotel dan jumlah hunian hotel pada 19 kabupaten dan kota di Sumtera Barat.  

Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan penerimaan pemerintah daerah yang bersumber 

dari pemanfaatan sumber daya yang dimiliki daerah. Dalam rangka mengukur pendapatan asli daerah 

(PAD) digunakan PAD aktual dari 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat yang diukur dengan 

milyar Rupiah. Variabel indpeenden kedua adalah Jumlah wisata menunjukan banyaknya objek 

wisata pada suatu daerah khususnya di 19 kabupaten dan Kota di Sumatera Barat. Dalam mengukur 

jumlah objek wisata diukur dengan satuan buah. 

Merupakan jumlah hotel yang dimiliki masing masing kabupaten dan kota di Sumatera Barat, 

dimana hotel yang digunakan mulai dari hotel bintang 1 sampai bintang tertinggi sedangkan sarana 

penginapan yang bukan hotel tidak termasuk sebagai ukuran variabel yang dimaksud. Jumlah hotel 

diukur dengan banyak hotel dalam satu unit sedangkan variabel independen ketiga yaitu jumlah 

hunian hotel yaitu  banyak orang yang memilih menggunakan jasa hotel, atau menginap dengan 

menyewa kamar pada sejumlah hotel yang tersebar pada 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat. 

Jumlah hunian hotel diukur dengan satuan orang. 

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis maka digunkan analisis regresi data panel yang 

diolah dengan bantuan program Eviews.  Pada penelitian ini efek regresi data panel yng 

digunkan adalah fixed effect model. Mengingat dalam pengujian lulus uji Chow dan LM-test. 

Sebelum dilakukan analisis regresi data panel juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 

uji multikolinearitas dan pengujian heteroskedastisitas (Winarno, 2014). 

 Proses pengujian regresi data panel meliputi pengujian persyaratan regresi data panel 

yang meliputi uji chow, uji hausman dan uji chow. Dari beberapa pengujian tersebut akan 

diperoleh efek regesi data panel yang tepat, untuk kemudian tahapan pengujian hipotesis 

dapat dilaksanakan dengan bantuan uji t-statistik. Selain itu sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis tersebut juga dilaksanakan analisis R-square dan pengujian t-statistik (Hair, Black, 

Babin, & Anderson, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh jumlah objek wisata, jumlah 

hotel dan jumlah hunian hotel terhadap pendapatan asli 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat. 

Tahapan analisis dilakukan dengan menggunakan regresi data panel yang diolah dengan 

menggunakan Eviews 9.0. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh 

ringkasan hasil terlihat pada sub bab dibawah ini: 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Hasil Pengujian Normalitas 

 Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui pola sebaran data yang mendukung setiap 

variabel penelitian. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Jarque Bera (JB). 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 

1 di bawah ini: 

:Tabel 1 Hasil Pengujian Normalitas  
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Keterangn Prob Cut Off Kesimpulan 

Pendapatan Asli Daerah 0.576 0.05 Normal 

Jumlah Objek Wisata 0.614 0.05 Normal 

Jumlah Hotel 0.076 0.05 Normal 

Jumlah Hunian Hotel 0.231 0.05 Normal 

 
 Sesuai dengan hasil pengujian normalitas kedua terlihat seluruh variabel penelitian yang 

digunakan telah memiliki probability diatas 0,05, dengan demikian seluruh variabel penelitian yang 

digunakan untuk dianalisis telah berdistribusi normal, sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut 

dapat segera dilaksanakan. 

 Agar lebih memstikan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan telah berdistribusi 

normal maka pengujian normalitas juga dilakukan dengan model Redual, Hasil pengujian terlihat 

pada Gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 1 Hasil Pengujian Normalitas Residual 
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Series: Residuals

Sample 1 114

Observations 114

Mean      -5.95e-16

Median   0.030748

Maximum  0.398753

Minimum -0.484132

Std. Dev.   0.230426

Skewness  -0.376516

Kurtosis   2.454490

Jarque-Bera  4.107026

Probability  0.128283

 
 
 Berdasarkan hasil pengujian normalitas residual dengan pendekatan grafik diperoleh nilai 

probability sebesar 0128. Nilai probability yang diperoleh jauh diatas 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan telah berditribusi normal sehingga 

tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan. 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa massing masing 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi antara satu 

dengan yang lain. Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas diperoleh ringkasan hasil 

terlihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel VIF Cut Off Kesimpulan 

Inflasi  1.260872 10 Bebas Multikolinearitas 

Pengangguran  1.211657 10 Bebas Multikolinearitas 
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Indeks Pembangunan Manusia  1.161031 10 Bebas Multikolinearitas 

 
 Berdasarkan hasil pengujian multikolinearits terlihat bahwa masing-masing variabel 

independen yang digunakan telah memiliki variance influence factor (VIF) dibwah 10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan telah terbebas dari penyimpangan 

multikolinearitas. Dengan demikian tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan. 

 

 

 

 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk memstikan bahwa masing masing 

variabel penelitian yang digunakan telah memiliki pola sebaran data yang konstan sehingga 

terbebas dari penyimpangan heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan diperoleh ringkasan terlihat pada Tabel 3 dibawah ini: 

 

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Glejser  

Variabel Sig Cut Off Kesimpulan 

Jumlah Wisatawan 0.4659 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 

Jumlah Hotel 0.5197 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 

Jumlah Hunian Hotel 0.9831 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 

 
 Sesuai dengan hasil heteroskedastisitas terlihat bahwa msing masing variabel independen 

yang digunakan telah memiliki nilai sig diatas 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan seluruh 

variabel penelitian yang diguakan telah terbebas dari penyimpangan heteroskedastisitas. Dengan 

demikian tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan 

 

Uji Persyaratan Pemilihan Efek Regresi Panel 

Pengujian Chow 

 Menurut Winarno, (2014) pengujian chow bertujuan untuk memastikan apakah model regresi 

panel lebih baik menggunakan fixed effect model atau menggunakan  common effect model. Ketika 

hasil pengujian menunjukan nilai probability F-stat dibawah 0.05 maka lulus pengujian Chow 

sehingga model regresi panel menggunakan  fixed effect model. Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukaj diperoleh ringkasan terlihat pada Tabel 4 dibawah ini: 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Chow 

Effect Test Statistic Prob 

Period F 0.287069 0.8856 

Period Chi-Square 1.245662 0.8705 

 
 Berdasarkan hasil pengujian Chow diperoleh nilai probability sebesar 0.886. Nilai probability 

yang dihasilkan berada diatas 0.05 dengan demikian penggunan fixed effect model tidak tepat dan 
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lebih baik mengunakan common effect model. Walaupun demikian untuk memastikan keputusan 

harus dilakukan terlebih dahulu pengujian Hausman test. 

 

Pengujian Hausman 

 Pengujian Hausman bertujuan untuk memastikan bahwa efek regresi panel yang terbaik 

adalah random effect atau common effect. Jika nilai probability period random diatas 0.05, maka 

persyaratan pengujian Hausman test terpenuhi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 5 di bawah ini: 

 

Tabel 5 Hasil Pengujian Hausman  

Test Sumary Statistic Prob 

Period Random 0.769785 0.8567 

 

 Berdasarkan hasil pengujian Hausman terlihat nilai probability period random sebesar 

0.8567. Nilai probability yang dihasilkan 0.8567 jauh diatas 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

efek regresi panel yang lebih baik adalah random. Walaupun demikian untuk memastikan hal 

tersebut perlu dilakukan pengujian  LM-test. 

 

Langrange Model Test (LM) 

 Langrage Model Test (LM-test) berguna untuk memastikan bahwa efek regresi panel yang 

lebih baik adalah random effect atau common effect. Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 6 dibawah ini: 

 

Tabel 6 Hasil Pengujian LM 
     
     Null (no rand. effect) Cross-section Period Both  
Alternative One-sided One-sided   
     
     Honda  5.436115 -1.624466  2.695243  
 (0.0000) (0.9479) (0.0035)  
     

Sumber: Lampiran 1 

Sumber: Lampiran 1 
 

     

 Berdasarkan hasil pengujian LM-test terlihat bahwa Cross section One-Side dari Honda Test 

bernilai 0,000. Hal tersebut diperkuat dengan nilai probability Both test sebesar 0.0035. Nilai 

koefisien yang diperoleh berada dibawah 0.05 dengan demikian efek regresi panel yang lebih baik 

adalah random efek. 

 

 

Pengujian Hipotesis 

 Setelah dilakukan pngujian persyaratan pemilihan model regresi panel, diketahui efek yang 

terpilih adalah random effect. Sebelum dilakikan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-

statistik, terlebih dahulu dilakukan analisis regresi data panel. Proses pengolahan data dilakukan 

dengan menggunkan Eviews. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh 

ringkasan hasil terlihat pada Tabel 7 di bawah ini: 

 

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis 
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Keterangan 
Koefisien 

β 
Prob Hasil 

Constanta 7.450 0.0000  

Jumlah Wisatawan 0.762 0.0000 Diterima 

Jumlah Hotel 0.184 0.1151 Ditolak 

Jumlah Hunian Hotel 0.639 0.0000 Diterima 

F-statistik 0.000   

R
2 

0.540   

 
 Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang 

diperoleh adalah sebesar 0.540, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa jumlah objek 

wisata, jumlah hotel dan jumlah hunian hotel hanya mampu memberikan variasi kontribusi dalam 

mempengaruhi pendapatan asli daerah pada 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat adalah sebesar 

54,00% sedangkan 46,00% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini  

 Pada tahapan pengujian hipotesis juga diperoleh hasil pengujian F-statistik yang terlihat dari 

probability sebesar 0.000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 

kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai probability 0.000 jauh dibawah 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa jumlah objek wisata, jumlah hotel dan jumlah hunian hotel 

merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan 

kota di Sumatera Barat. 

 Pada tahapan pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan variabel jumlah objek wisata 

diperoleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.762 yang diperkuat dengan nilai 

probability sebesar 0.000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 

0,05. Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan H1 diterima  sehingga dapat disimpulkan jumlah 

objek wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan 

kota di Sumatera Barat. 

 Pada tahapan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan jumlah hotel diperoleh nilai 

koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.184, hasil yang diperoleh diperkuat dengan nilai 

probability sebesar 0.115. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 

sebesar 0.05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai probability 0,115 jauh diatas 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa jumlah hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan variabel jumlah hunian 

memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.639 yang diperkuat dengan nilai probability 

0.000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil yang 

diperoleh menunjukan bahwa nilai probability sebesar 0,000 berada dibawah 0.05. dapat disimpulkan 

bahwa jumlah hunian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 

kabupaten dan kota di Sumatera Barat. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Jumlah Objek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa jumlah objek wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan kota di 

Sumatera Barat. Temuan yang diperoleh menunjukan bahwa semakin banyak objek wisata di sebuah 

daerah akan meningkatkan pendapatan asli daerah. Dengan demikian keputusannya hipotesis pertama 
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diterima. Temuan yang diperoleh disebabkan ketika sebuah daerah memiliki banyak objek wisata 

maka pemanfaatan daerah tersebut akan memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah, khususnya 

dari retribusi dan pajak. Peran pemerintah dan swasta dalam mengelola dan mengembangkan objek 

wisata secara tepat akan memberikan imbal hasil dalam bentuk meningkatnya pendapatan asli daerah. 

Selain itu bertambahnya jumlah objek wisata juga akan menghidupkan perekonomian masyarakat 

disekitar daerah wisata, disamping memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan asli daerah. 

 Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis pertama konsisten dengan hasil 

penelitian Sabrina dan Mudzhalifah, (2018) yang menemukan bahwa semakin banyak jumlah objek 

wisata yang dimiliki sebuah daerah akan semakin meningkatkan pendapatan asli yang dimiliki sebuah 

daerah, hasil penelitian yang sama diperoleh oleh Sari, (2014) juga mengungkapkan semakin banyak 

objek wisata yang dapat dikunjungi wisatawan maka akan semakin meningkatkan pendapatan asli 

daerah. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Ferry, (2012) yang juga mengungkapkan 

ketika jumlah objek wisata di sebuah daerah semakin banyak maka pendapatan asli daerah juga akan 

meningkat. 

Pengaruh Jumlah Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa junlah hotel tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat. Temuan 

tersebut menunjukan jumlah hotel saat ini pada masing masing kabupaten dan kota tidak akan 

mempengaruhi perubahan pendapatan asli daerah. Dengan demikian hipotesis kedua ditolak. Keadaan 

tersebut disebabkan tidak adanya perubahan jumlah hotel yng signifikan pada sejumlah kabupaten 

dan kota di Sumatera Barat, dalam hal ini penambahan hotel berbintang hanya terjadi di Kota Padang 

saja, akibatnya penambahan jumlah hotel tidak memberikan perubahan yang nyata pada pendapatan 

asli daerah 19 kabupaten dan kota di Sumatera. 

 Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian pengujian hipotesis kedua didukung oleh 

hasil penelitian Sabrina dan Mudzhalifah (2018) menemukan jumlah hotel tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Temuan yang sejalan juga diperoleh oleh Alyani dan Siwi 

(2020) menemukan jumlah hotel tidak berdampak terhadap perubahan pendapatan asli daerah (PAD). 

Temuan yang diperoleh sejumlah peneliti dimasa lalu tersebut menunjukan jumlah hotel disebuah 

daerah tidak menjamin perubahan pendapatan asli daerah (PAD) daerah tersebut. 

 

Pengaruh Jumlah Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa jumlah hunian hotel 

(occupancy) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan 

kota di Sumatera Barat. Temuan yang diperoleh menunjukan bahwa semakin banyak jumlah hunian 

hotel disebuah daerah akan meningkatkan pendapatan asli daerah. Dengan demikian hipotesis ketiga 

diterima. Keadaan tersebut disebabkan ketika jumlah hunian hotel meningkat akibat majunya sektor 

wisata di setiap daerah akan meningkatkan pemasukan hotel, ketika pemasukan hotel mengalami 

peningkatan maka nilai pajak yang harus dibayarkan kepada daerah juga semakin meningkat. Apabila 

pengelola hotel memiliki kesadaran pajak yang tinggi maka pendapatan asli daerah akan meningkat, 

khususnya pendapatan pemerintah daerah yang diperoleh dari pajak daerah. 

 Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Djayastra, (2019) serta penelitian  Guspita dan Harahap (2022) menemukan 

bahwa jumlah hunian hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten dan Kota 

di Jawa Barat. Temuan yang penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Sabrina dan Mudzhalifah, 

(2018) yang menemukan bahwa semakin banyak jumlah hunian hotel maka akan semakin 
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meningkatkan pendapatan asli daerah. Selanjutnya hasil penelitian yang mendukung lainnya 

diperoleh oleh Sari, (2014) yang menemukan bahwa jumlah hunian hotel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka dapat diajukan 

beberapa kesimpulan penting yaitu hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan jumlah objek wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan kota di 

Sumatera Barat. Hasil penguian hipotesis kedua ditemukan Jumlah hotel berpengaruh tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat, 

selain itu hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan Jumlah hunian hotel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat. 

Sejalan dengan uraian kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka diajukan beberapa saran yang 

dapat memberikan manfaat positif bagi:pemerintah daerah di 19 kabupaten dan kota diharapkan untuk 

terus mencoba mengembangkan potensi alam dan sumber daya manusia yang dimiliki daerah untuk 

pengembangan objek wisata. Mengingat bertambahnya objek wisata akan menambah pendapatan asli 

daerah khususnya diperoleh dari pajak dan retribusi daerah. Selain itu bagi pemerintah daerah juga 

harus memberikan sosialisasi pajak kepada masyarakat dan dunia usaha, mengingat meningkatnya 

jumlah hotel dan hunian hotel akan mendorong meningkatnya pemasukan pemerintah dari pajak. 

Dengan adanya kesadaran pajak yang tinggi dari pemerintah dan dunia usaha akan membantu 

meningkatnya pendapatan asli daerah. 

 Pada peneliti dimasa mendatang diharapkan memperpanjang periode observasi yang 

digunakan serta menambahkan variabel lain yang juga mempengaruhi pendapatan asli daerah seperti 

kawasan aglomerasi, informasi teknologi dan komunikasi serta berbagai variabel lainnya. Saran 

tersebut penting untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian dimasa mendatang. 
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